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Bodv. Habiws. and Bonedivu s theory e long been o topic of rexearch in yoctol-
ogy of art, Pierre Bowndiew sy work o widely viewed ay a fraittul approach o both
theory @nd research on the body as Bourdien links agency with structure through
the process of habitus.  Bowndicu's concept of habiruy iuminates the circadar pro-
cess wherehy practices ane corporated within the hady, only then o be regener-
ared thraugh the embodied wark and compereace of the body  This research
explorex the process embodiment on poppet moster wnd gomelan musicies. Ngeng
18 the most important concept for gamelan musician o play asd appreciate gamelan
music. The disciplined and rehearsed body of the pupper master ond gamelan
musiclan (s ome of the most yignificant resources in the conduct of gamelan music.
In thix poper I explore some of these issuey 1o make sowe of embodied work or
ngeng of gamelan music performxmee drawing on sy ethnography of the shadow
pupper theatre
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Pengantar

ketika mengamati peristiwa vang tegadi dalam proses rrance vang

dittmbulkan olch tarian dan musik vang berirama nitmis (Lindholm.
2007:188). Konscp mengena: tubuh sclanjutnya dikembangkan oleh Marcel Maus
(IR72-1950) hetika melakukan penclitian meogenat ofek nitme dan kesadaran
pada respon scornng by ketika mendengar anaknyva menangis dan kebiasaan
para pekerja menggunakan alat-alat vang biasa digunakan.  Penclittan Maus im
juza menghasilkan konsep habitus. Keasep habitus i selanjutnva menjadi populer
melalui kana-karya Bourdieu (Lindholm, 2007:189)

Tubuh. habitus. dan teont Bourdicu telah cukup lama menjadi topik kajian
dalam sosiologs seni (Nillo Kauppi, 2000) Beberapa kajian mengenai hal inn antara
lam tlisan Wamnwright dan Turner. Epiphanies of embodoment: injpery. identiny
wnd the balletic body (2004), Gascta Ouzounian, Embodied Sownd! Aural Archi-
tectures amd the Body (2006), Jin Hyan Kim dan Uwe Scifert, Embodiment: The
Bty in Algoruhmee Sownd Generation (2006), Franziska Schrocder, Bodily In-

Knjm mengenat tubuh dalom bidang sossologt diawal dan knjian Durkheim
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steuments ond instramental Bodies! Crivcal Viewy on the Relotion of Body and
Inxtrumer i rechmologically Informed pertormance Environmeny (2006). Chns
Shilling. Embodving Sociology. Retrospect, Progress and Praspects (2007).
Waimwngh. et al. lorienes of hobitus and the embodiment of baller (2008). dan
Ronald ) Pelis, Performaiive Ingry, FEmbodment and Jix Challengex (2008)

Rarmwitan sangat terkant erat dengan konsep tubuh  Jap Kuns (1955:20)
menulis. bahwa mstrumen musik. termasuk gamelan, merupakan extensions of
budily orgons atau perpanjangan tubch maouseaa  Tanpa gerakan manusia gamelan
tidak akan menghasilkan bunyi Keterkatan antara kamwitan dan tubuh dapat
Juga dilibat dan pesamaan notasi dalam karawitan. Berbeda dengan penamaan
notas: musik Barat vang menggunakan buref sederhana dan diturunkan dari konsep
phytagoras (Gullaeme, 2006-116), kamwitan menggunakan konsep tubuh, vaitu
harany atan scsustn atau parmeggad, (2) gulo (leher), (3) dhadha (dada), (4) lma
(lima). dan (5) nem (enam) untuk memberi nama notass (Sastrapustaka. 1955,
Sindusawarno, 1960, Martopangrawit, 19723 Menurut Sindusawamo, barang
berarts barang penting. gude beram leher, dhodia berar dada, Do memiliki arty
tangan. dan pem berartt emoss atan iwa. Sementam ste. Martopangrawit member:
interpretas: vang sedikit berbeda. vaitu posnosgged berarmi kepala. gedi berarts leher.
divutha berarti dada. o berary tangan, jan—an, dan sesr tanpa interpretass vang
Jelas  Interpretast lebih lengkap disampaikan olch Sastrapustaka (1953) dalam
manusknp Wedha Pradongge Kowedhar vang ditulismya Dalam tubisan terschut
dijelaskan bahwa nada darong (1) beram wujud  Dikatakan demikian karena
sesuatu dak dapat discbut Aarang kalau ndak berwaynd.  Pada manusia, wuud
i berarts wajah. Nada gole (2) berarti jalan Nada (3) diunfho atan dadn, berats
kehidupan, karena sumber keludupan ada dalam jantung vang terletak di dada
Nada /i (5) berarts cnta ataw sengsenr. Lima ini juga menyiratkan panca indera
manusia. vasty mata. hadung. telinga. mulut. dan kulit. Nada nem (6) berarti asa
Dikatakan demikian karena rasa memihiks enam aspek ataw dalam bahasa
Sanscherta disebut sodraso, vang berarts enam rasa’  Lebih jauh Sastrapustaka
menjelaskan sebagm berikut.

hulvh laray wilahaning gongsa pumkis, ing bagéyan: harang. gulv, i,
muyudaken pasemon gegambaraning hadanipun monangsa, laray lima
mufudaken pasemon lan prkafeng: sengxem, nggih yengrem dhateng
sanwiarmiming Kesadnen lan kasmdaken somberipun soking ancaderya. Déng
laras enem, sampun kasehwr g ngajeng, mengku pasemon ki pikaieng
rawe  Sumberipat wonten kalth: tngkang gangsal sgi seking poncadyiva.,
fan kol dipunsraos-raasoken,  Jangkepypun cocm, xsumberipun wonten
sailebeting manols. gl mgkang dipue-wasioni: raso sejoti. temandong
lan mmindakipun kangge ngraos-ngraosaken.

Penjelasan Sastrapustaka menunjukkan bahwa karawitan terkait dengan
tubub.  Tulisan tersebut juga menunjukkan bahwa dalam wbub ada dua bal vang
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udak bisa dipesabkan, vastu tubuh dan jiva

Penvebutan nama-pama notasi monggunakan tubuh manusia masih
berlangsung sampm scharang, walsupun scjak 1890 parn pemerhats karmwitan
mulai menggunakan notas: vang lebih sederhana vang dikenal dengan notasi
kepatihon (Sumarsam. 1995:112: Smdusawamo. 1960.61). Notast kepatthan ini
memvederhanakan penyebutan nada horomg mengads | atan g (satu), guly menjadi
2 atau yo (dua), diceiha menjadt 3 stau Ju (tiga), fima mengadi S atan s (Hma),
dan enem menjadi 6 atau sem (enam)  Pada notasi register vang lebah rendah
{ageng) diben tanda tiik di bawahnya. sedang register vang lebih tinggt (alw) diberni
utk b atasma Dalam pendokumentasian, schelum dikenalkan penggunaan notast
kepatihan, gava Surakarta menggunakan notasi rond, sedangkan gava Yogyakarta
mengzunakan notasi ondha (tangga) (Sumarsam, 1996:110).  Walaupun pe-
oulisannya menggunakan notasi Asponian, schagian besar pengrawst hingga sast
i lebih suka mengpunakan istilah-istilah vang menggunakan tubuh.  Penggunaaan
wstilah yang baru atan notast Aeperion hanya digunakan untuk pendokumentasian
dan mempermudah pemabaman dan proses belajar terutama dalam buku-buku
notasi karawitan atau dalam sckolab-sekolah.

Habitus: Permainan M/éséd dan Nggandhul sebagai Contoh

Kata “habitus” pada awalnya adalah kata basa dalam bahasa Latn  Kata
i bisa berarts kebiasaan. tata pembawaan ataw penampilan din vang menunjuk
kecenderungan atau pembawaan din vang telah menjads msting perilaky vang
mendarah-daging. semacam penububan dart kebasaan sescorang dalam merasa,
memandang. mendekati, bertindak, atau bennteraksi dalam kondiss suatu
masyvarakat.  Scbagm gugus kebiasaan memsa. memandang. serta bertindak, habi-
tws bersifat spontan dan tidak disadan pelakunva  Dengan kata lam. orang tidak
sadar akan habstusnya.  Saat i astilah sty diangkat dan dikembangkan Pierre
Bowrdicu, penikir Perances menjadi teropong analisis dalam thmu sosial-bumaniora,

Dalam bukunva vang berjudul Disticrion (1994) Bourdicu mengatakan,
btahwa habitus adalah

Sixtemy of durable, tramyposable disposttions. structured structures pre-
dixposed 1o function ax siruchioteg oructees. thae 8, as principles which
generate and orgamze praciiees and representations that can be objec-
nvely adapred to their auicames without presspposing o conscions aiming
at ends or an express masiery of the operations necessary in onder to
artamn them Ohjectively * “regadated” and “regmlar " withouwt being i any
way the prodiuct of obedience to rades, objectvely adapied 1o their goals
WIRORE presupposing o canscions aiming at ends or an express mastery of
the operations necessary 1o auan them axd. beng all s, collecuvely
archestrared withowt heing the product of the orchestranng action of a
conductor (Bourdicu, 1994:72)
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Disposist vang dimaksud adalah

The wond disposition seenes particudarly ssited o express what ix covered
by the concept of habimes defined as a system of dispositions. It express
first e result of an organizing action. with @ meanng close 1w that of
wonds sich as strwct; if also designanes o way of bemg, a hobiwal stawe
fexpecially of the bixdy) amd in particular a predisposition, tesdency, pros
pensay, or inclinarion (Bourdiew 1994 214),

Ignas Kleden (20035) menank tujub clemen penting dari paparan Bourdicu
tersebut. vaitu: (a) habitus adalah sistem ataw perangkat disposiss sang bertahan
lama dan diperoleh melalur tathan berulang kali (iecadearion). (b) habitus lahir
dan kondesi sosial tertentu dan karena ity mengadi struktur vang sudab diben beatuk
terlebih dahulu oleh kondisi sosial di mana dia diproduksikan (strvcnored strie-
tures). (¢) disposiss vang terstruktur terschut sekaligus berfungs: sebagan kerangka
vang melabickan dan memben bentuk kepada persepsi. representass, dan tindakan
seseorang dan karema ity menjads strncmring structures, (d) sekalipan habitus labir
dalam kondisi sosial tertentu. dsa bisa dialibkan ke kondisi sosial vang lain dan
Karena itu bersifat rronsposabie. (¢) habitus bersifat pra sadar (precanscions) karena
dia tdak merupakan hasil dan refleksi atau pertimbangan rasional  Dia Icbih
merupakan spontantas vang tidak disadan dan tidak dikchendaki dengan sengag,
tetapi juga bukanlah suatu gerakan mekanstis vang tanpa latar belakang scjarab
sama sekali (1) habitas bersifat teratur dan berpola. tetapi bukan merupakan
ketundukan kepoda peraturan-peraturan tertentu. Habitus tidak merupakan o
sare of mod, tetape o state of hody dan menpdi the sise of incorpovared fustory,
(2) habitus dapat terarah kepada tujuan dan hasil tindakon terentu, tetapl tanpa
ada maksud secara sadar ustuk mencapar hasil-hasil tersebut dan juga tanpa
penguasaan kepandaian vang bersifat khusas untuk mencapamya °

Contoh konkret pengalaman pengenong dan pengenipn! ketika memamkan
warap mléséd dan mggondhul benkut mungkin akan semokin memperjelas pe-
mahaman mengenas habitus Pertama, kemampuan memainkan kenong
secara nggandfud “dengan benar” pada gending tertentu jelas-jelas telah mengadi
scbuah “sistem atau perangkat disposist vang bertahan lama dan diperoleh melalui
latihan berulang kali ™ Kita tidak tahu kapan i mulai tenadi. tetapi jelas bahwa
pengenong dapat memambkan  mggondin/ vdak bege saja tenadi  Sclain it
pembentukannya membutuhkan wpava yang berkelangutan dan dalam scbuah
proses vang tidak pendek. Yang jelas ia swdah bertahan sangat lama

Contoh kedua, yautu cara memainkan denong secam micsed dalam gending
tertenty. Sckarang i dalam tradisi karawitan dan pedalangan Surakarta dan
Yogyvakarta telah menunjukkan gejala menjadi scbuah kebmsann, sangnt berbeda
dengan zaman daholu. walavpun belum bisa dikatakan sudah wiuh sebaga
kebiasaan  Tanda<tanda bahwa permainan meséd telah menjadi kebiasaan tampak
dari spontanitns pessgrowit untuk memlesedkan kenong bila diperlukan, meskipun
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udak jarang masih diperlokan sarana pengingat berupa bunvi imstrumen karawitan
vang lain ataw mungkin masih diperlukan aba-aba atau petumpuk peagronet lain
vang sudah scmior berupa kode-kode tertentu menggunakan parijan atau kepalan
tanean.  Adansa struktur luar inilah (tanda dan peagrowis lain atau bunvy instrumen
lam) menunjukkan belum penuhnyva spoatanitas wu. Hal lan vang menandakan
bahwa ity sudah bisa dikategorikan schagai habitus adalah reaksi pengrawit bila
pengrawts lan mempinkan nada vang salah.  Dulu ketika jenis-jenis repertoar
zending tidak sebanvak sekarang dan instrumen kenong dan kempo/ belum
schanyak sekarang. tentw nidak akan kelihatan karena memang jumlah mstrumen
kenong dan keospul tidak banyak '

Dalam bal int. proses terbentuknva Kebsasaan memamban kenong secarn
miesed dan nggandind patut dicermaty, karena dan prosesnya tampak bagaimana
“latihan vang berulang kali tu temadh. Yang perlu digansbawahi adalah bagaimana
“latthan vang berulang kali™ ity membutubkan sarana bantu dan luar. Spontanitas
sescorang tidak muncul begitu sap. apalag pka dilakukan oleh kebamyakan ore
ang. Untuk e, dolu ketika mulon belajar memankan karasvtan dengan Kebiasaan
memainkan mlesed dan sggandim! dibentuk (mengapa dikatakan dibentuk. kareon
pengrawit tidak langsung bisa memankanma), ada petunjuk-petunjuk, tulisan-
mlisan, tanda-tanda dari teman ataw gurunya Dalam perkembanganma tulisan
tetap ada, tetaps tidak terdabe dilihat seperti zaman dulu. I terfthat Kalau sescornng
menulis notasi karmwitan tanda-tanda yang perdu diplévédian ndak lags diulis
Dakim hal i jelas: stroktur luar (tuhisan, nda<tanda ataw petunpuk dan teman
atau guru) menjadi sarana bantu datam mengatasi kelemahan, Melemahnya
struktur Juar berbanding lurus atau schanding dengan menguatnya struktur
spostanitas.  Yang diharapkan nantiova adalab memainkan seldseed dan g
dalam karawitan ity sungguh sudah menjads disposisi sctiap pengenong dan
pengempnl sehingga tidak lagt diperluban struktur luar.

Kedua, dapatlah dibavangkan babwa kebsasaan memamkan m/esed dan
aggendingd udaklah terlalu perlu saat jumiah instrumen denong dan bempad/ tidak
scbanvak schkarang dan gending berada pada rama sesey. Makin banvaknya
mnstrumen dibutubkan keteraturan supayva masing-masing iastrumen dalam
karawitan berperan dalam membentuk keindahan bunyi Untuk itu diperfukan
scbuah kebasaan baru. Untuk karawitan tradisi Surakarta dan Yogvakarta
disepakati kebasaan memamkan denong dan kemped miceyéd dan nggandind dalam
permainan irama [ ataw wrama vang kebih antal. Dengan kata lan permainan
mlesed dan nggandhn! jelas lahir dan kondisi tertentu dan karena stu menjadi
struktur vang sudah dibert bentuk terlebih dabulu oleh kondisi di mana dia
diproduksikan

Ketiga, karena sudah menjadi hebumsaan, permainan mbesed dan mggandhil
dalam karmwitan, bagi para peagrewss menjads scbuah disposis: vang terstruktur,
Ia whh memadi kesadaran dan sikap vang temanam. Pada gilimanmya kebaasaan
itu berfungs: sebagan kerangka vang melshirkan dan membert bentuk kepada
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persepst, representasi. dan tindakan sescotang Maksodmva, Karena welah tertanam,
tindakan-tindakan lam yang berkamtan dengan pormamnan miéved dan nggandind
akan dikeranghar oleh atay disesunikan dengan kebwsaan memankan micsed
dan nggondin! untok menghasilkan suara vang baik. vastu pemubkul fempul dibuat
sedemikian rupa bisa menghasilkan pukulan yang menghasilkan pancaran bunyi
vang cukup lama. Demikian puga instrumen kenpul dan gong digantung untuk
memudabban tubuh memainkannya,

Tanpa disadari. saat memainkan gending vang baru. peagraw:s bisa
memambkannya dengan baik, karena cara memankan milésed dan smggeendful sudah
menjadi kerangha persepss. Bahkan, kemudian bisa jugn dartikan, Karena
permainan miéxed dan pggondhnl welah mengadi kerangka persepsi. memamkan
gamelan dalam mimpi pun bag pengenong dan pengemps! juga dilakukan micsed
dan nggandhul

Keempat. meski kebiasaan memainkan miésed dan nggondio! Tahir dalam
konteks kemdahan bunyi gamelan. kebiasaan i tidak punva kastan langsung dan
miscava  Artinya, bisa saja labure kebiasaan kun, atau dengan kata lain, kebiasan
vang dibentuk ity menjadi cara penvelesaian darni suatu masalah vang muncul
dari suatu konteks sosial yang baru.  Schagn cara. ndak bisa disimpulkan serta
merta, babwa dalam tradist karawatan sang lain, misalnya karawitan Jawatimuran
permainan fenong dan kepndd mendahului mstramen lan (adhiseks). Oleh karena
tidak ada katan mscava i, kebmsaan m pun bisa dibuat atou dilakukan dalam
konteks sang berbeda Tidak ada alasan esensial vang menghalang: bila kebiasaan
memamnkan kenong dan kempul aggandin/ diterapkan dalam tradisi karawitan
vang lun, Jawatunuran musalnya Pengrovwn dak twerlalu sukar untuk mengikutingg.

Kelima, babwa habitus ste “merupakas spontanitas vang tidak disadan dan
ndak dikehendaki dengan sengaga tetapi juga bukanlah suatu gerakan mekansstis
vang tanpa fatar belakang sejarah sama sehali™ juga tampak jelas dalam kebiasaan
memamkan aggandhnl. Kalaw pengrawy melakukannya. jelas tdak perlu berpikar
lagh Ketika mulas mematakan mstrumen gamelan, pengrowit tdak perlo lagi apakah
kenong akan dimainkan nggandhn/ atau sdluviki. Pengrawit melakukan dengan
spontan. Dy si dikatakan, bahwa kebiasaan itw bukan schedar germban mekamsstis,
melamban schunh kebmasann vang punya latar belokang scjamh dan latar belakang
sosial karena terbentuknva kebrasaon memainkon instrumen Kenong g gandinl
ada Kesengmygaan dalam proses awal pembentukannya,  Adanya kesengajaan (vang
bertujuan) milah vang membedakannya dan sckedar gerakan mekanistis. yang
pada umumnya terjadi tanpa tujuan.

Keenam, waktu memainkan mieved dan nggandio/ kebamvakan dan para
pengrowir udak pertu lagt mehihat ada tanda-tanda atau tidak.  Tidak perlu lagi
notast karawitan yang menjelaskan perly dimamkan mlesed ataw mggondhud!, Taudak
perlu lagi teman ataw pergrowsr lan membern kode menggunakan jari-jari tanean
memben aba-aba.  Ini menunjukkan bahwa habitus tidak merupakan o stare of
mind, tetaph ¢ state of hody
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Ketujuh, permainan miéséd dan nggandind sang dilakukan oleh pengenony
dan pestgempul merupakan habitus yang terarah kepada tupuan dan hasil tndakan
tertenty, vty membentuk estetika karawitan, tetapi tanpa ada maksud secara
sadar untuk mencapai hasal-hasil terscbut dan juga tanpa penguasaan kepandaan
vang bersifat Khusus untuk mencapainya

Konsep habitus 1ni dapat digunakan untuk menjelaskan bagnimana scorang
dalang atay pengrowy menggunakan penguasaan mgeng untuk bermain karawitan
Para pengrawer dapat memainkan instrumen gamelan dengan benar. termasuk
ketika memamkan tekmk miesed dan rggandin! karena telah menguasar ngeng.
Pengrawre vang telah mampu memanfaatkan modal ngeng dalam permam kam-
witan dikenal telah mengalami embodimen atau penububan.  Pengrowir sening
mengatakanmya dengan sulah myalira

Ngeng dan Embodimen dalam Dalang dan Pengrawit

Ngeng merupakan konsep vang penting dalam karmwitan dan pedalangan
Dalam hal tertentu, ngeng dapat diruban scbagm dengung gamelan  Ngeny bisa
juga berartt rasa musikal yvang dimiliks oleh sescorang.  Ngeny dapat juga dartikan
schagar aliran melodi vang ditangkap olch perasaan manusia  Scbagan besar
informan sava ketika ditama bagaimana cara memamkan karawitan dengan benar,
merckna akan menjawab mengganakan ngeng  Ngeng vang dimibki seseorang
vdak diperolch secara genctik. tetapt diperolch melaln proses belajar mendengar-
kan secara terus-mencrus

Biasanyva anak scorang dalang atau anak scorany pergronvsr memilike ageng
gamclan.  Dalam dunia karmwitan-pedalangan orang mengatakan iyl dholong
(sccara Iteral air kencing dalang) untuk mengatakan babwa sescorang adalah
keturunan dalang atau pengrowis.  Scbagian orang akan mengatakan anak vang
memiliki bakat sem ataw gwa senn diturunkan oleh orang tuansn.  Atau ada juga
unghkapan, jwa seni yang dimiliki sescorang mengalir dan kedun orangtuanya
Istilah diturunkan atau mengalir di simi seolah-olah diperoleh secam genctk Teori
sepertt it ditentang oleh Bourdieu.  Dengan mengeunakan teon Bourdeeu. anak
dalang akan menjadi dalang atau berbakat seni bukan karesa genetik sem orang
wanva menurun pada anaknya, tetapr scorang avah (dalang) dan hinghungannyva
menyvedinkan habitus yang memunghmkan anak dalang berlauh mendengarkan
terus-mencrus sehingga menguasal sgeny.  Dengan demikian ungkapan Jawa
vang lebih tepat untuk mengatakan babwa anak scorang dalang vang kebetulan
mahir memamkan wayang dan gamelan schenamya bukan “wyuh dhalang” tetapi
wrps ana tarwd (hidupnsa d atos panggung) atau digedhioboke ana tarud (dibesars
kan di atas panggung)  Kedua unghapan int lebih tepat karena terkait dengan
habitus. Dengan Kata Iain. scorang anak dalang bisn menguasai ngeng karena
anak terschbut memang hadup dalam habitus karawitan-pedalangan.
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Schaliknya, walaupun anak dalang. tetapi kalow tidok hidup dalom habitus
karnwitan-pedalangan, entn tudak akan menguasar ngeng,  Misalnyn, scorang
anak dalang vang baru lahir kemudian dipelihara oleh keluarga dan hingkungan
(habitus) pesantren vang javh dan dunia karawnan-pedalangan. tentu mereka
tdak akan memliki sgeng gamclan. Schabkova, scorang anak ki, vang dibesarkan
dalam habius karawitan-pedalangan, akan memibiki sgeny karawitan

Dalam memamkan beberapa mstrumen gamelan musalnya kenongy, tempul,
dan gong. sebenarmya tidak terfalu banvak dibutubkan keterampifan. tetaps rasa
musikal atau ngeng Para pesgraw!t mstrumen i bermain saat pengrawil yang
lain (sering Kali) bermain lembut atan tdak memainkan mstrumen, schingea pika
1 memainkan kurang tepat, mesalnva terlalu cepat ataw terlalu aggondhnd akan
sangat kelihatan dan menjadi baban cemoohan pengraner lain.  Agar dapat me-
mamkan instrumen mi dengan bask dibutwhkan proses embodimen  Embodimen
dalam karawitan dapat dicapai sccarn akuf dan pasif.  Secara aktf dapat dicapa
melalus latihan yang terus=-mencrus dengan cara prakuk. menonton pertunjukan
wavang atau myon-uven, slavpun mendengarkan gamelan ataw wavang dari
radio secara rutin. Dengan cara sepertt i, ngeny akan menubub dalam disi
pengrawir. Sedanghkan sccara pasif. dilakukan dengan proses berpuasa. trakat
dan kunghum * Dengan berpuasa. twakat, dan bwnghnm, sescorang akan
mudah mengosongkan pikiannyva untuk dimasuki sgeng Proses embodimen
dalam tuwbuh pengrieit in sepertt proses embodimen vang dmlami oleh
seniman Jawa pada umumnya sepertt sang ditulis Weis (2003:43) sebagar
berikut

A succenstul performunce n Java can be achieved and dexcribed i at
least two different ways in terms of embodiment: the performer(s) can
hring the prece w life. they can find. seize. and realize the wner Iife of the
prece. or they con be filled-up by, embody the prece

Proses embodimen dalam tubuh posgrawis dapat dipahami seperti datam
wstilah Jawa "curiga manping waramghka, warangka manping curiga” (bilah kens masuk
dalam kerangkanva, kerangka menvatu dengan bilah keris). Tubuh manusia
dianalogikan schagar warongho. sedang msa ngeng adalah cupiga, Analogi seperti
ini tidak banva teradi dalam dunia Karawitan dan pedalangan tetapi juga dalam
tari. Scorang dalang ketika telah duduk dv panggung agar dapat memambkan
wayang-wavangnya schingen tampak hidup, atas bisa sem. nges, seomr, dan gecnl,
harus telah mengalami proses penububan

Pada dalang. embodimen atau pensubuhan vdak hanya terkait dengan
gerahan, tetapi juga terkait dengan bunyi. Scorang dalang agar bisa masuk dalam
dunin bunyt knrawitan (akiif). atss bunyi karawitan masuk pada jima dalong (pasif),
diperfukan waktu latthan vang cukup lama. Seringkali walaupun bunyvi Karawitan
atau ngeng telah mesubuh pada dalang. masih diperlukan struktur lvar berupa
bunyt gamelan scsungguhnya  Ini dapat dicapai oleh dalang dengan cara hadir
dan mendengarkan bunyi gamelan beberapa saat sebelum pertunjukan dimula
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Tidok jarang scorang dalang memjadi pengrowit dulu pada saat wyon-nyon
mengelang pertunjukan wavang, atau setidaknya akan hadir dan duduk di sckitar
gamelan pada saat tale.  Dengan demikian penyapan gending falyn sebelum
pertunjukan wavang dimula sangat penting arnsa bagr dalang dan pengrawir
dalam Kaitannya dengan proses pesububan.  Masa ro/u i digunakan oleh
pengrawit dan dalang schagai sarana untuk myadira, agar bunyi yang didengar
menjadi bagaan dari tubuhayva,

ltulah pentingnyva mengapa dafam pertunguban wavang tradisi Yogsakarta
dalam 7a/u gamelan dimamnkan pada parher sanga Ada dua alasan mengapa
dalam gending radi vang disajikan hamsa gending vang berporher xango Pertama,
terkait dengan suasana dan rasa yang dikchendaks. Gending pathet sargo memiliky
rasa dan nuansa sang remyol Rasa i membuat sescorang vang mendengarkan
sap untuk melihat pertumpukan. Alasan vang kedua, sctelah sclesan (suwuk) gending
patalon. dimukai dengan Avak-avak sléndro pother nem vang dimulai (buka) dengan
nada 5. Dengan denukian walaupun di s ada perubahan pather, ngeng gamelan
tetap bisa diterima oleh telingn don perasann pengrowys dan penonton karena ada
kesamaan nada antara akhur pascelon dan awal Avek-ayak, Gending parafon diakhin
dengan gendmg Sampak sténdro pothet sanga.  Sewuk gending ini adalah mada 3.
Ine sesuai dengan nada pembukaan (Srka) dyok-asak yldndro pather vem, gending
vang selalu digunakan untuk jejer pertama,

Bunyi gending poselon digunakan olch dalang, perngrawit, dan penonton
agar bisa masuk dalam ruang bunyt Masa itu digunakan oleh dalang dan pengrawir
untuk melepas atan mengosongkan 11 twbuh vang ada untuk dimasuki dunia bunyi
karawitan vang sedang dialami Dengan kata lain, dalang dan pesgrowis akan
masuk pada ngeng dan gamelan de Tanpa proses seperts mu, karawitan tidak
akan berjalan baik atau scering para pengrow it mengatakan org kompak (tidak
bersatu) atau dwdrah (resak) Maka senng kali keberhasilan pada saat sl dapat
digunakan sebagar indikass apakah nantinya wngan karawinan dalam perunjukan
wavang itu akan berjalan bak atau tdak,

Kekurangkompakan dalam safe dapat tenadi antara lain, pada saat pemain
keadhang memben aba-aba suwok. pemain Aalungan masih tetap bermain
Penschab vang lain, pada saat gamclan suwnk, ada pengrawis yang mendahulu
bumvi gong  Atau schalknya, pada saat vowuk pemam gong terlalu terlambat
dalam memukal gong  Kekuranghompakan juga teradi pada masalab rama
Misalnva bunyvi kenong wrlalu cepat, atau pengrowi mengatakan ngopak, ving
menyebabkan irama menjadi cepat tanpa aba-aba pengendhang.

Bila dalam e berjalan baik atau kompak, maka pertunjukan wavang malam
itu akan berlaogsung dengan baik. Scbaliknyva tila dalam masa toln terscbut tidak
tenadi kekompakan, antinya masing-masing rasa pesgeowit belum menvatu, maka
pertunjukan sclanjutnya juga akan ndak benalan dengan baik.

Gending paeralon (ralu) dalam wadisi Yogvakarta dimulai dar Geading
Gambirsowir. diteruskan dengan Ladrang Gompang-gonjimg. dukute Ladranyg
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Cakrowalo, diteruskan dengan Avak-ayak siémdm pather yanga. Srepey. diakhin
dengan Sampak. Tempo vang dibangun, dan pelan-pelan menupu copat. Gending
Crombirsawit dibunvikan pelan-pelan. diukuti dengan jems ladrang vang bisa
memiliks tempo vang cepat. dukuti dengan Ayok-qiat vang memilikr tempo lebih
cepat dan Jadrang. diteruskan dengan Srepeg vang memihiki irama Iebih cepat
dan diakbarr dengan Sompak yang memiliks wama lebih copat dan Sapeg. Tempo
dan irama mi bisa dilhat dan pumiah fenony sctiap gongmya, atau jumbah sobeton
kenong dalam satu siklus geading.  Gending Gambirsawit rata-rata dalam satu
gongon memiliki durast waktu 6 menit.  Dalam waktu 6 menit tersebut kenong
hanya memainkan 4 kali. Kenowyg dipukul sctiap 16 kali saberor dolungean.  Pada
Ladrang Gompang-ganpng, kenong dimainkan setiap ¥ saberan halungan.  Pada
Avok-ayak, kenong dimamkan sctap 2 sabetan halungan, dalam Srepeg, kenong
dimainkan sama dengan yaberon daltingan. sedangkan dalam gending Sompak.
kenong dimamkan dua Kal sabetan baltgon.

Ngeng: Sebunh Pengalaman

Untuk memahami proses embodimen dalam wbuh dalang dan pengrawir,
sava akan menggumakan perspebuf fenomenologr. Tentang fenomenologl 1n1. Jan
Mrnzek (2008:103) menulis: “Rather thon ar analytical method. plenomenalogy
18 @ savle of thinking and weining. and an apenness 1o ond a movement joward the
lived world " Dalam berpikir dan menulis secara fenomenologi ini. Lansing (1979
79) menuls:

Phenomenalogical sociology gencrally beging with the life world  The
results have tended 10 be speculonve, and problems of verification have
heen awkward. 4 differemt approach. more in keeping with Husserlion
logic. would begin with stmpler madels and bwld wp 1o strwcrures and
events in the e world,

Secara fisik peagraowi memainkan gamelan adalah memindabkan encrgi
kinetik dan tubub pengrowit kepada alat mussk.  Dalam kontcks pengrowit kempal,
kenong. atau gong. pengrawss membenikan energmmva melalus tangan vang
disalurkan pada b, sclanjutnya energt Minctk dan tobuh berpindah menugu
gamelan  Gamelan akan meovimpan cncrg terscbut dan mengeluarkannya pelan-
pelan dalam bentuk getaran. Itw adalah realtanva. Akan tetap, bagy pengranit,
realita itu dialaminva sebagar angpota wbuhnva. Saat menabub gamelan.
pengrawrt tidak schedar menabub atau memberi encrgl padn instrumen, tetaps
selaly mengikuti perasaan dan suara hatinsa Oleh Karena it senng saat memukul
gamelan, pengrowit sambil rengeng-rengeny untuk menycsuaikan irama tubub
dengan wama gamelan.  Kecepatan memukul dan newsg atau wakte memukul
Juga datur olch ritme tubuhma  Dengan kata kun. dalam Konteks sepertt am
mstrumen gamolan telah menjads bagian dan wbubnya  Pengrawir vang telah
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mengalams embodimen penub desgan mstrumen gamelan. akan merasa bahwa
wstrumen ity bagian dan wbuhnya  Perlakuan tangan terhadap gamclan scperti
sudah terads secarn refleks. selungga senng dalam kondist mengantuk pun scormng
pengrawit vang telah mengalami embodimen penuh dapat memainkan wstrumen
gamelan dengan benar Hal i tidak vbahnya reaksi tangan kita pada saat terlelap
tdur digigt mvamuk.  Dengan spontan tangan kita akan menampamya dengan
kehuatan vang bisa ditenima olch twbuh  Juga apabiln gatal, menggaruk badan
juga dengan kekuatan vang bhisa diterima tubuh ataw zarekan vang tidak
menvebabkan luka pada badan.

Dalam hal embodimen bunvi. apa vang dilakukan olch dalang tidak jauh
berbeda dengan vang dilakukan oleh peagrawir. Hanva saja dalang tentu harus
mengalami embodimen busyi karawitan dan svara wavang  Dalang vang telah
menguasal ageng atau telah mengalami embodimen bunyi gamelan akan dengan
mudah memberhentikan wingan (mwwsk). memular salvkon. dan juga meng-
gerakkan wavang.  Dalang harus bisa menyuarakan berbagar macam suara, im
berartl dalang harus dengan copat melakukan penubuhan sesual dengan wayang
vang diperankan.  Penistiwa penubuhan ini dapat dilakukan olch dalang dengan
Iatthan secara terus-mencrus. baik latthan akuf vatu memperagakan wavang dan
mengucapkannya atau latihan secara pasif deagan melihat dan membayanghan,
Dalam tradis: Yogyakarta. scorang sang belajar untuk mengadi scorang dalang
haruslah gendheny, varte mau berlatth mengucapkan percakapan wavang sendin
atau berbicara sendine. Proses penubuhan juga tegadi pada saat dalang membuat
boneka wavang sendini.  Dengan cara menggambar, menatah. syungging. dan
memben gapit pada boncka wavang sendiri teadi proses penububan vang tidak
disadari olch dalang. llah scbabava para dalang vepuh vang bisa membuat
wavang sendin akan dapat menjiwar semua tokoh wayang yang dipentaskan.

Walau welah terjadi embodimen. seringkali scorang dalang masih membutuh-
kan struktur lvar untuk membantu proses embodimen 1 Struktur luar dapat
berupa mulut atan proen boneka wavang itu sendiri atau suara genekon ataw
wrimngen penskir. Dengan melihat dan berbicara dengan mulut mengikuti bentuk
atas pracn boneka wavang akan membantu dalang dalam proses penubuhan tipe
suam ataw kedaling” wavang, scdangkan bunvi genwikan'  gender akan membantu
proscs penubuhan terkant dengan volume suara (tmggei-rendah) boncka wavang.

Proses penububan i juga teeibar dan irama doprad Oleh karena itu tidak
berfebihan pika dikatakan. bahwa feprak merupakan jantung atau hau dalang.
Dalam menggemkkan wayang, saat wayang bemapas”, schetwlnva juga mengikuts
napas dalang. di situ terjadi peristiwa penububan antara _napas wavang” dengan
napas dalang.

Embodimen dalang techadap gerak wavang dilakukan oleh dalang dengan
cam Iatihan terus-mencrus memegang wavang dan mencoba menjiwmma Proses
embodimen mi didakukan dalam proses yang lama  Salah satu di antaranva adalah
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sering meagamati gerakan warang dan rant mukn wavang  Walaw sudah tegadi
embodimen penuh, seringkal masih diperlukan struktur lupr untuk membanto
proses penubuhan me Struktur luar i tampak dalam bentuk undakan dalang
pada saat dalang ngesss” wavang atau pada saat mempersiapkan letak masing-
masing wavang dalam ¢b/ék sambil mencoba menatap raut muka wayang dan
menggerakkannya scbelum pertunpukan wavang dimulas  Ini terstama dilakukan
pada tohoh-tokoh wasang vang menjadi wdolanyva atau boneka wasang vang relatf
asing dalam tubub dalang. misalnva wavang-wayang yang bukan buatannya
sendirt.  Proses im dilakukan pada sant to/u. beberapa saat pertunjukan wayang
akan dimulal, Tindakan seperts ind dilokukan oleh dalang agar dalang bisa menpval
karakter wayang (aktf) vang akan dipentaskan ataw wavang ity myarira (pasif)
dalam yrwa dalang  lwlah schabaya scorang calon dalang scbelum menjadi dalang
akan lebth baik kalsu sering menjadi penata (pemvmypreg) wavang dan mengadi
pembantu dalang (fadén).  Pada saal menata dan mempersiapkan wavang, secara
tdak sadar sescorang akan menggerakkan wayang dan menjiwar tokoh-tokoh
wavang itu. Denagan cam scpert it tenjadh proses penubuhan vang terjadi secam
eradual dan tidak disadari.

Penutup

Habitus merupakan pola penubuhan aksy dan reaksi, yang mana scscorang
tudak secara penuh menyadan mengapa mengerjakan apa vang dikerjakan: ndak
secarn penuh ditentukan, tetaps suatu tendenst vang bergalan dengan cara tertontu
Dalam konteks pengrawy, habitus mendengarkan sangat penting Karena dengan
habitus iu. pengrowss akan menguasai ngeng.  “Habitus mendengarkan™ tenadi
secara alamiah.  Kita mendengarkan dengan cara tertentu tanpa berpikir tentang-
nya. dan tanpa menyatakannya bahwa peristiwa itu adalah suatu cara mendengar-
kan.  Schagian besar carn mendengarkan kita dipelajan dengan socara tidak sadar
meninu i scheliling kita dan dengan siapa kita terus-mencruy bennteraksi.  Suaty
habitus mendengarkan menyarankan, bukan Ketentvan dan bukan aturan. tetap
kecenderungan, suaru disposisi untuk mendengar dengan fokus tertentu, untuk
mencapal pengalaman emosi tertentu, untuk berpindah dengan gava gesture ter-
tentu. dan menginterpretasikan arti bunyvi dan respon emosional scscorang,  Sikap
mental pendengar ndak diperoleh dengan seadininya, ndak secara alamiah, tetapi
brasanva dipengaruhi olch tempat, waktu, konteks budava, dan pengalaman
sescorang

Kata habitus pendengaran yvang dipmpam dan konsep Bourdicu. menckankan
keterkartan antara persepsi emost musikal dan interakss vang dipelajari dengan
keadnan schitar.  Persepsi peagrawis berperan dalam sckumpulan babitus vang
secara gradual dibangun melalunn kehidupanmva dan berkembang melalun interaks:
vang terus-menerus dengan duma sckitar tubuh dan sstuasi vang berkembang di
dunia (Becker, 2004 71). Dengan konsep Aabituy, Bourdicy menunjukkan bahwa
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keterampilan sescorang pengranit dalam menjanab tantangan dikondisdan olch
lingkunganmya dan dipengaruhi olch rutinitas tindakannya
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-
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Isi lenghap manusheip i bisa dlibot dalam huopulan tulisan Sastrapustaba (1953)
atinn dalam verst baduea Inggris telab diedit oleh Judith Becker dkk.

Kleden ini dapat juga dilibat dalom ralesan Al E. Bisgwaon dalam mlssannyva
“Habtms (") Nyvampah: Sebuah Refleksi,” dalam Majalah Saus. Vol 56 No 0307
Mes 2007

Contoh mengenai pemahaman habitus it dapat pula diliban dalam tulisan Al E
Banawan dalam tulissonss “Habites (") Nyampah: Sebual Reflehss” dalam Magalah
Bawy, Vol 56 No. 0307 Mei 2007 Contoh yang disampaikan mengeaar habilus
berjalan kaks di kin dan habitus berkalu-lintas.

Menurnt S H. Koesumo (1956 112-123) jumlah instramen Eempr/ mengilami
pennmbahan hingga seperti seharang teejadi pada hurun wakiu sekitnr tabun 1899
Pady tabwn o GPH. Sursoputra dan KPA. Cakraningrat yang helak menpdi Pitih
BRKPAA. Dumurcgn menambah jumdal samclun demgan rincan: gosg sivem laray ynho
(nada 23, kewmpul laras dma, kemgpul loray barang (nada 1), Lesspul loras s
(nada 71, kemony faray barang dan ;mmu.:gnl mada | dan ), gong swadon Iurm
barcong dan pernngen! nada | dan Ty, dan gesder ponembenyg  Instrumen ini lalo
bertambah lagt atas pengaruh RM. Jayadipura, scorung tokoh kescnan Keraton
Yogyakarta  In menambahkan beberapa instrumen Karawitan antara kain: Lesmpol
laras jomgeo afit (nada 2 tmggi), Seoypw/ Jorax dhadha alit (nada 3 tingga), sowickan
Taway dialior ageng (mada 3 rendah), sewwkon lorcx pem ageng Benon Toroy (oo
ageng ol (mada 3 reodah dan tingg). benovg loras Jangso ageng ol (mada 2 rendah
dan tingg)

Kunghum atau bereadsm dalam aliwan sungai pada wiktu teagah malam buisanya
banyak dilakukan oleh pary dilang.  Proses seperti inl merupakan lanthan me-
ngosonghkan pikitan paling bert.

Kedad darnkan mumpo membedahan s wivang menwrt sifist dan ciri-cin wavang
Misalnya Werkudara bersuarn pada Leoras tew ageng (V). dedal sereng dan anieb,
Sangkumt bersuary pada lavay jongea (2). kedal sareh, selchipan qjeg (santa. iruma
teratur). dan fan-lnin
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8 Cieowdom adalah suara instramen gendée poda sont menginingl Kanding, corita, dan
pocapser ditlum pertunjukan wavang tradist Yogyakarta  Dalivm tradesd Surmkarta,
Lewokon disebut sebagal grimingan.

9 Ngdws wavang st mengangin wanvang dilakukan agar wanang tdak kembab,  Dalam
proses ngeses o basama dalang menggemkkan warang-wayang mereka sambil
mengamoth it muka wavang
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